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MODEL BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM PADA ANAK
JALANAN DI UNIT PELAKSANAAN TEKNIS DINAS (UPTD)

KAMPUNG ANAK NEGERI SURABAYA

A. DESKRIPSI UMUM LOKASI PENELITIAN
1. Deskripsi Lokasi
a. Profil UPTD Kampung Anak Negeri

Anak-anak bermasalah secara sosial — anak jalanan, anak nakal,
dan anak terlantar, anak korban tindak kekerasan, sesungguhnya adalah
kelompok anak rawan yang membutuhkan perhatian khusus (children in
need of special protection). Secara social-psikologis, anak-anak ini sering
kali  berhadapan dengan situasi yang dilematis, nilai-nilai yang
ambivalen, dan memiliki perilaku yang patologis. Umumnya mereka
harus bertahan hidup dengan cara-cara yang kurang diterima masyarakat,
di samping itu dalam kesehariannya bertingkah laku tidak patut atau
berperilaku  menyimpang dari norma-norma social sehingga
membahayakan diri sendiri, orang lain, serta dapat menganggu ketertiban
umum.

Untuk mencegah anak-anak ini tidak semakin terjerumus dalam
perilaku yang patologis, dan memiliki kecenderungan berkonflik dengan
hukum, maka Pemerintah Kota Surabaya melalui Dinas Sosial pada 4
Januari 2009 berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Nomor : 467/

/436.6.15/2009, membentuk Unit Pelaksana Teknis Dinas Pondok Sosial
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Anak Wonorejo dan di lanjutkan dengan turunnya Peraturan Walikota
No.61 tahun 2012 tentang Unit Pelaksana Teknis Dinas Kampung Anak
Negeri pada Dinas Sosial Kota Surabaya sebagai lembaga yang memiliki
tugas pokok melaksanakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak-
anak bermasalah secara social di kota Surabaya.

Berkaitan dengan hal tersebut, untuk pelayanan kesejahteraan
sosial melalui sistem panti diperlukan perencanaan program yang dapat
memberikan kejelasan arah kebijakan, strategi dan rencana pola
pelayanan dalam kurun waktu satu tahun.

1) Visi dan Misi UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya
a) Visi

Terwujudnya anak-anak yang bermasalah sosial berperilaku

normatif dan mandiri sehingga dapat melaksanakan fungsi

sosialnya secara memadai dalam kehidupan bermasyarakat
b) Misi

1. Menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak-

anak yang bermasalah sosial dalam sistem panti

2. Menumbuhkan kesadaran untuk mengembangkan potensi yang

dimiliki anak-anak yang bermasalah sosial

3. Menfasilitasi  tumbuh kembangnya motivasi dan usaha

masyarakat dalam penanganan anak yang bermasalah sosial

2) Sasaran Garapan
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a) Anak jalanan, anak-anak yang sebagian hidupnya di jalanan untuk
membantu mencari nafkah keluarganya

b) Anak terlantar, anak-anak yang kurang mendapat perhatian dan
kasih sayang karena mengalami keterpisahan dari orang tua, serta
mendapatkan perlakuan salah dari orang-orang dewasa di
lingkungannya

c) Anak nakal, anak-anak yang melakukan sebagian atau keseluruhan
dari tindak asusila dan memiliki kecenderungan tindak kriminal

3) Persyaratan

a) Penduduk Kota Surabaya

b) Laki-laki usia 7 tahun s/d 17 tahun

¢) Normal dan bisa mandiri

d) Belum Menikah

e) Tidak sedang menempuh pendidikan formal (drop out)

f) Mengisi formulir pendaftaran dengan melengkapi :
1. Foto copy KTP dan KK
2. Surat pengantar RT/RW setempat
3. Biodata calon klien
4. Surat Kontrak Pelayanan

4) Tata Pelaksanaan Pelayanan
a) Klien menjadi titik sentral dan focus utama dalam proses pelayanan

kesejahteraan sosial dalam sistem panti
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b) Klien tinggal dalam 3 (tiga) ruang tidur dengan kapasitas masing-
masing untuk 10 anak yang didampingi 1 - 2 orang pendamping

c) Waktu bimbingan diatur sesuai jadwal dengan kurun waktu jam
04.30 — 21.00 WIB. Kegiatan diselenggarakan didalam maupun
diluar panti (indoor dan outdoor)

d) Bimbingan dilaksanakan secara individual dan kelompok dengan
menggunakan prinsip-prinsip yang menunjang tercapainya misi dan
visi program.

5) Deskripsi Kebutuhan Klien

a) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa

b) Mengembangkan sikap disiplin dan tanggung jawab diri

c) Mengembangkan pengendalian diri dan emosi

d) Mengembangkan penguasaan ilmu dan ketrampilan sesuai dengan
kemampuan diri

6) Prinsip Program

a) Perlindungan

b) Kemanfaatan

c) Keadilan

d) Dapat direalisasikan

e) Fleksibel

f) Keterpaduan

7) Program Pelayanan Kesejahteraan Sosial
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a) Pemenuhan Kebutuhan Pangan
Meliputi pemberian makan untuk anak asuh yang memenuhi
kecukupan gizi, setiap hari sebanyak tiga kali dengan tambahan
ekstra fooding dengan pemberian susu atau kacang hijau
b) Pemenuhan Kebutuhan Sandang
Meliputi pemberian perlengkapan mandi, cuci dan pakaian
atau seragam yang layak untuk keperluan perawatan/pemeliharaan
diri
c) Pemenuhan Kebutuhan Papan
Meliputi penyediaan fasilitas tidur/menginap di asrama yang
representatif dengan satu tempat tidur untuk satu anak dengan
pemisahan ruang anak laki-laki dan anak perempuan
d) Pemenuhan Kebutuhan Bimbingan Mental Spiritual
Meliputi pemberian bimbingan mental spiritual secara rutin
dan berkesinambungan dengan diikuti kegiatan ibadah khusus
harian
e) Pemenuhan Kebutuhan Bimbingan Mental Perilaku
Meliputi kegiatan pembinaan berorientasi pada perubahan
sikap dan perilaku yang normatif dalam bentuk ceramah, curah
pendapat, role playing, outdoor, dan lain-lain
f) Pemenuhan Kebutuhan Bimbingan Minat Ketrampilan
Meliputi kegiatan pembinaan berorientasi pada pengenalan

kegiatan wirausaha
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g) Pemenuhan Kebutuhan Minat dan Intelektual
Meliputi kegiatan pembinaan pengembangan potensi diri,
intelektual, serta minat dan bakat
8) Fasilitas Panti
Luas Tanah 2.350 m?, dengan luas bangunan 889 m?, terdiri dari :
a) Kantor
b) Aula
¢) Ruang tidur (3 kamar)
d) Ruang Praktek Pembinaan
e) Mushola
f) Ruang Makan dan Ruang Dapur
g) Ruang Perpustakaan
h) Ruang Konseling
i) Ruang/Studio music
9) Sumber Daya Manusia
a) Tenaga Administrasi
1. Kepala UPTD Kampung Anak Negeri
Bertanggung jawab atas terselenggaranya seluruh pelayanan
sosial terhadap anak di UPTD Kampung Anak Negeri
2. Petugas Administrasi
Bertugas membantu pimpinan dalam menyelenggarakan
ketatausahaan

3. Petugas Asrama
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Bertugas membantu pemenuhan sandang, pangan, dan papan
klien serta menjagalingkungan dan kebersihan asrama
b) Tenaga Pembina/Pendamping Anak Asuh
1. Tenaga edukasi :
a. Pembina Kemampuan Baca Tulis
b. Pembina Kemampuan Berhitung
c. Pembina Mental Spiritual
d. Pembina Perubahan Perilaku
2. Pelatih pengembangan bakat & minat
a. Pelatih Ketrampilan
b. Pelatih/Instruktur Olahraga
c. Pelatih Seni Musik
d. Pendamping Anak Asuh
10) Proses Pendampingan Anak-Anak
Semua  kegiatan  anak-anak  selalu  mendapatkan
pendampingan oleh pendamping yang sekaligus menjadi bapak
wali anak-anak.pendamping yang mendampingi anak-anak
sebanyak 6 orang yang terbagi dalam 3 shift kerja. Jenis
pendampingan yang dilakukan adalah :
a) Pendampingan pada saat kegiatan pembinaan
b) Pendampingan pada saat makan, ibadah, dan curhat
¢) Pendampingan pada saat anak-anak sakit

d) Pendampingan kegiatan lainnya.
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11) Hak Dan Kewajiban Anak-Anak
Hak anak — anak
a) mendapatkan uang saku
b) mendapatkan makan 3x sehari
c) mendapatkan pembinaan
d) mendapatkan kebutuhan sandang,pangan dan papan
e) mendapatkan hiburan berupa liburan
f) mendapatkan hak untuk sekolah bila mampu
g) mendapatkan perawatan bila sakit
Kewajiban Anak — Anak
a) Mengikuti semua kegiatan pembinaan dengan baik
b) Melaksanakan tugas piket sesuai dengan tugasnya
c) Mengikuti dan melaksanakan peraturan yang telah ditetapkan
d) Berkelakuan baik
Berikut ini adalah tabel bentuk pelanggaran serta hukuman yang
akan diberian:
Tabel 3.1

Pasal, bentuk pelanggaran, dan hukuman

PASAL BENTUK HUKUMAN
PELANGGARAN
1 Mencuri 1.dimasukkan kedalam ruang isolasi

2. penitipan di koramil
3.Dilaporkan kepihak berwajib atau
dipulangkan

2 Kabur Tabungan di NOL kan dan Dipotong
gundul (3x nya + ruang isolasi)
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mencucikan pakaian
(celana & baju)

3 Merokok 1. Mengunyah rokok
2. Mengunyah rokok dan dimasukkan
keruang isolasi
4 Pacaran diarea Di gundul
UPTD KAMRI
5 Coret-coret tembok | Potong tabungan 50 %
dan inventasis
UPTD KAMRI
6 Bicara kotor dan Tidak dapat uang saku selama 1
bicara tidak sopan
kepada Pembina/ minggu
pendamping
7 Penganiaya’an Ruang isolasi
8 Pemalakan Tabungan dinolkan
9 Menyuruh temanya | Lari keliling lapangan 50x

10 Menyimpan barang
berbahaya (pisau,
cater, rokok,
minuman keras, dan
inventasis kantor
dilemari.

Tabungan dinolkan

11 Menyembunyikan
sandal temannya

Membersihkan kamar mandi

12 Memakai barang
temannya tanpa ijin

Menyucikan baju temannya yang
bersangkutan (jangan sampai hilang)

13 Berkelahi dengan
mengadu temannya

Ruang isolasi

tidak tertulis diatas

berkelahi
14 Tidak ikut sholat Sholat tobat 50x
jamaah
15 Merusak inventaris Mengganti
UPTD KAMRI
16 Kesalahan lain yang | Konsekuensi akan disesuaikan dan

ditetapkan lebih lanjut

12) Lokasi/ Alamat panti

Lokasi UPTD Kampung Anak Negeri berada di :

Jalan Wonorejo Raya No0.130
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Kelurahan Wonorejo Kecamatan Rungkut - Kota Surabaya
Telepon. 031.8701844 Fax.(031).8701844

E-mail : ponsoswonorejo@yahoo.co.id.®*

b. Struktur Keorganisasian

Struktur Organisasi UPTD Kampung Anak Negeri — Surabaya

KEPALA

UPTD Kampung Anak Negeri
Achamd Harsono,SH,CN

NIP. 19611122 199803 1 001

URS. TATA USAHA URS. SARANA & KABAG TU.
PRASARANA KEPEGAWAIAN & SDM
PENDAMPING p PEMBINA
Tabel 3.2

Daftar Pegawai Dan Pembina di Kampung Anak Negeri

No | Nama Lengkap Jenis Agama | Pendidikan | Jabatan
Kelamin terakhir
masuk
Achamd  Harsono,
1. | sh.cn. Laki-laki ISLAM S.1 KEPALA
2 Cindya Jaladi Sena, | Perempuan | Islam S.1 KABAG
S.Sos, Mm T.U

®! Wawancara, Muhamad Arifin (staf pegawai), 09 Mei 2015
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3. [Muhamad Arifin Laki-laki ISLAM SMA STAF
4. |Edy Sucipto, SE Laki-laki ISLAM S.1 Administrasi
5, Oskéa"'a“' PUMLE, | perempuan | ISLAM s1 Administrasi
6. [Vivi Lutfia Mayasari | Perempuan | ISLAM D.1 Administrasi
7. |Edi Suyitno Laki-laki | ISLAM SMA Petugas
Keamanan

8. AF,“:f:o'fnfge“dy Laki-laki | ISLAM SMA lf:atfng;san
9. [|Sariyum Laki-laki | ISLAM SMP Petugas
Keamanan

10. |Pupung Dick .R Laki-laki | ISLAM SMK Petugas
Keamanan

11. [Jemari Laki-laki | ISLAM SGO Petugas
Keamanan

12. [ Laki-laki | ISLAM SMA KZf:r%?ﬁan
1 Laki-laki | ISLAM SMA Pﬁ;‘ﬁ:ﬁ
I Laki-laki | ISLAM STM A
15 |Srijati Perempuan | ISLAM SMP Juru Masak
16 Bsau_}_ltharmyah, Perempuan | ISLAM S1 -I—E?jniigzi
17 Esk?:,ﬁ‘yu ST Perempuan | ISLAM S1 -I—Eedniigii
18 H;';,'; Kucahya P, 1| aiclaki | 1SLAM st TE%'}igzl
19 [Syamsul Arifin Laki-laki | ISLAM D3 Lonega.
20 |AAQus Setiawan Laki-laki | ISLAM MAK Tenaga
pendamping

p1 [Budianto Laki-laki | ISLAM D1 Tenaga
pendamping

Hendrik Dwi R SMA dan Tenaga
22 Wahyuni Laki-laki ISLAM masih kuliah | pendamping
93 [Suroso Laki-laki | ISLAM SMA Tenaga
pendamping

24 Muklis Sanjaya Laki-laki ISLAM s1 Tenaga_
Pendamping

25 |AAbu Bakar Obet Laki-laki | ISLAM D2 Tenaga

Suwares

Pendamping
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Alfan Munzili, S.Pd S Pelatih
26 Laki-laki ISLAM S1 olaraga
o7 |Prs: Sudarjo Laki-laki | ISLAM s1 Tenaga

spiritual

Doddy Faisal A Tenaga
28 Humaini Laki-laki ISLAM S2 Mental

c. Jadwal Kegiatan Harian UPTD Kampung Anak

Tabel 3.2

Jadwal Kegiatan Harian UPTD Kampung Anak Negeri

HARI PUKUL URAIKAN KEGIATAN
Jum’at 04.00 - 05.00 Sholat Subuh, Mengaji, Pembinaan mental
spiritual dan akhlak
05.00 - 05.30 Bersih diri, persiapan senam aerobic
05.30—07.00 Senam aerobic
07.00 —07.15 Istirahat
07.15-07.45 Giat pribadi
07.45 - 08.00 Makan pagi
08.00 - 09.30 Materi pembinaan olahraga
09.30 —10.00 Istirahat
10.00-11.00 Giat belajar
11.00-11.30 Persiapan sholat jum’at
11.30-12.00 Sholat jum’at
12.00-12.15 Persiapan makan siang
12.15-12.30 Makan siang
12.30-14.30 Istirahat siang
14.30-15.00 Persiapan sholat ashar berjamaah
15.00-15.30 Sholat ashar berjamaah, persiapan pembinaan
olah raga
15.30-17.00 Pembinaan olah raga sore
17.00-17.30 Mandi sore, persiapan sholat mahrib berjamaah
17.30-17.45 Sholat maghrib berjamaah
17.45-18.00 Makan malam
18.00-19.30 Pembinaan mental spiritual dan akhlak, sholat
isya’ berjamaah
19.30-21.00 Pembinaan silat, pembinaan seni lukis
21.00 —04.00 Istirahat malam
HARI PUKUL URAIKAN KEGIATAN
Sabtu 04.00 —05.00 Sholat Subuh, Mengaji, Pembinaan mental

spiritual dan akhlak

05.00 - 05.30

Bersih diri
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05.30 - 07.00 Jogging
07.00 - 07.15 Istirahat
07.15-07.45 Giat pribadi
07.45 -08.00 Makan pagi
08.00 —08.30 Pembinaan Keterampilan
08.30 — 11.00 Giat Pribadi
11.00-11.30 Persiapan sholat dzuhur
11.30-12.00 Sholat dzuhur
12.00-12.15 Persiapan makan siang
12.15-12.30 Makan siang
12.30-14.30 Istirahat siang
14.30-15.00 Persiapan sholat ashar berjamaah
15.00 —17.00 Pembinaan PBB
17.00-17.30 Mandi sore, persiapan sholat mahrib berjamaah
17.30-17.45 Sholat maghrib berjamaah
17.45—18.00 Makan malam
18.00 - 19.30 Pembinaan mental spiritual
19.30 —21.00 Pembinaan seni lukis
21.00 - 04.00 Istirahat malam
HARI PUKUL URAIKAN KEGIATAN
Minggu  |04.00 - 05.00 Sholat Subuh, Mengaji, Pembinaan mental
spiritual dan akhlak
05.00 —05.30 Bersih diri
05.30 - 07.00 Jogging
07.00 —07.15 Istirahat
07.15 - 07.45 Giat pribadi
07.45 - 08.00 Makan pagi
08.00 — 11.00 Giat pribadi
11.00-11.30 Persiapan sholat dzuhur
11.30-12.00 Sholat dzuhur
12.00-12.15 Persiapan makan siang
12.15-12.30 Makan siang
12.30-14.30 Istirahat siang
12.15-12.30 Makan siang
12.30-14.30 Istirahat siang
14.30-15.00 Persiapan sholat ashar berjamaah
15.00-17.00 Giat pribadi
17.00-17.30 Mandi sore, persiapan sholat mahrib berjamaah
17.30-17.45 Sholat maghrib berjamaah
17.45-18.00 Makan malam
18.00 — 19.00 Giat pribadi sholat isya’ berjamaah
19.00-19.30 Sholat isya’ berjamaah
19.30 - 21.00 Giat pribadi
21.00 —04.00 Istirahat malam
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HARI PUKUL URAIKAN KEGIATAN
Senin-Kamis [04.00 — 05.00 Sholat Subuh, Mengaji, Pembinaan mental
spiritual dan akhlak
05.00 —05.30 Bersih diri, persiapan olah raga pagi
05.30—07.00 Pembinaan olah raga pagi
07.00 - 07.30 Mandi
07.30—07.45 Sholat dhuha berjamaah
07.45 -08.00 Makan pagi
08.00—09.30 Senin (pembinaan kognitif)

Selasa (pembinaan ketrampilan)

Rabo (pembinaan karater)

Kamis (pembinaan bimbingan konseling)
09.30 —10.00 Istirahat

Senin (pembinaan kognitif)

Selasa (pembinaan ketrampilan)

Rabo (pembinaan karakter)

Kamis (pembinaan bimbingan konseling)
11.00-11.30 Persiapan sholat dzuhur berjamaah
11.30-11.45 Sholat dzuhur berjamaah
11.45-12.00 Persiapan makan siang
12.00-12.15 Makan siang
12.15-14.30 Istirahat siang
14.30-15.00 Persiapan sholat ashar berjamaah
15.00-15.30 Sholat ashar berjamaah, persiapan pembinaan

olah raga
15.30-17.00 Pembinaan olah raga sore
17.00-17.30 Mandi sore, persiapan sholat maghrib berjamaah
17.30-17.45 Sholat maghrib berjamaah
17.45 - 18.00 Makan malam
18.00-19.30 Pembinaan mental spiritual dan akhlak, sholat
isya’ berjamaah
19.30-21.00 Senin (pembinaan musik)
Selasa (pembinaan silat)
Rabo (pembinaan musik)
21.00 —04.00 Istirahat malam

2. Deskripsi Konselor

Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses

konseling, sebagai pihak yang paling memahami dasar dan tehnik

konseling

Secara

luas, konselor

dalam menjalankan

peranya

bertindak sebagai fasilitator bagi klien. Selain itu konselor sebagai
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penasehat, konsultan, guru yang mendampingi klien sampai klien
dapat menemukan dan mengatasi masalah yang dihadapinya.

Konselor dalam hal ini adalah seorang pembina di UPTD
Kampung Anak Negeri surabaya.Adapun identitas konselor dalam
membantu masalah-masalah yang terjadi diUPTD Kampung Anak
Negeri.

Nama : Hanif Kuncahya Prihatmoko

Tempat, Tanggal Lahir : Ponorogo, 30 Juni 1990

Agama - Islam

Status Pernikahan : Belum Menikah

Status Keluarga : Anak ke-1 daritiga bersaudara
Tinggi Badan : 174cm

Berat Badan : 57 kg

Riwayat Pendidikan

2008-2014 Sanjana, S-1 Program Studi Bimbingan dan
konseling, Jurusan Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas

Negeri Surabaya (UNESA)

2005-2008 SMA Negeri 2 Ponorogo
2002-2005 SMP Negeri 1 Ponorogo
1996-2002 SD Negeri 1 Wotan Pulung

1995-1996 TK Kemala Bhayangkari Pulung



3. Deskripsi Klien

82

Klien disebut pula help, yaitu orang yang perlu memperoleh

perhatian sehubungan dengan masalah yang di hadapinya. Klien

juga bisa disebut dengan seseorang yang memerlukan bantuan

konseling yang prefesional.

Dalam penelitian ini yang menjadi klien adalah anak-anak yang

tinggal di UPTD Kampung Anak Negeri dengan jumlah anak

keseluruhan yang tinggal yakni 32 anak dengan kategori 7 anak

nakal,15 anak jalanan, dan 10 anak terlantar. Anak-anak tersebut

sangat membutuhkan bimbingan untuk mencapai kehidupan yang lebih

baik, dan membantu penyelesaian masalah yang mereka hadapi. Maka

dari itu, UPTD Kampung Anak Negeri memberikan wadah dalam

proses bimbingan dan konseling Islam serta beberapa pembimbing

untuk bisa mendampingi

dan membantu anak jalanan dalam

menyelesaikan masalahnya serta dapat berperilaku secara normatif.

Daftar Nama Anak Asuh Yang Mengikuti Pembinaan

Tabel 3.4

UPTD Kampung Anak Negeri - Surabaya

Maret 2015
No Nama Tempat/ Tgl | Pendidikan | Agama Jenis
Lahir Terakhir Masalah
1 |Muhammad Surabaya, SMP ISLAM Anak
Hasani 08-06-1998 Nakal
2 | Khoirul Surabaya, SD ISLAM Anak
Suryanto 05-08-1998 Jalanan
3 | M. Sugeng Surabaya, DO SD ISLAM Anak
Hidayat 07-06-1996 terlantar
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4 | Muhammad Surabaya, SMP ISLAM Anak Nakal
Ketut 20-05-1998
Purnama
5 | Muhammad Nganjuk, SD ISLAM Anak
Ressa 21-09-2001 Terlantar
Wahyono
6 | Hendra Putra | Surabaya, DO SD ISLAM Anak
Pangestu 02-04-1999 Jalanan
7 | Ahmad Safi’i | Surabaya, DO SD ISLAM Anak
06-07-1998 Jalanan
8 | Hadi Surabaya, DO SD ISLAM Anak Nakal
Sumarsono 29-07- 2000
9 | Bagus Gede Surabaya, 13 | - ISLAM Anak
Setiawan -02-2004 Terlantar
10 | Mujiono Nganjuk, DO SD ISLAM Anak
17-08-1997 Terlantar
11 | Aris Aditya Kediri, DO SD ISLAM Anak
20-12-2000 Jalanan
12 | Risky Surabaya, 09- | - ISLAM Anak
05- 2005 Terlantar
13 | Muhammad Jombang, 2 | - ISLAM Anak
Yusuf -01-1998 Jalanan
14 | Broto Surabaya, DO SD ISLAM Anak
Sulaksono 06-05-1999 Jalanan
15 | Ismail Zakaria | Surabaya, DO SD ISLAM Anak
18-01-1999 Terlantar
16 | Bimo Seno Surabaya, 26 | DO SD ISLAM Anak
Ardiansyah -03-2002 Jalanan
17 | Luhur Aditya | Surabaya, DO SD ISLAM Anak
Pratama 10-02- 2002 Terlantar
18 | Dadang Jakarta, SD ISLAM Anak
07-02-2000 Jalanan
19 | Dede Ari Ngawi 0 | DO SD ISLAM Anak
Saputra 9-02-2004 Terlantar
20 | Esta Surabaya, Belun Sekolah | ISLAM Anak
Jalanan
21 | Muhammad Surabaya, DO SD ISLAM Anak Nakal
Rajesh R 31-10-205
22 | Muhammad Jakarta, DO SD ISLAM Anak
Wildan Riski | 03-01- 2001 Jalanan
23 | Aditya Putra Surabaya,20 DO SD ISLAM Anak
Pratama Agustus 2001 Terlantar
24 | Bledeg Sang Sidoarijo, DO SMP ISLAM Anak Nakal
Heta 12-11- 1999
25 | Yanuar Surabaya, DO SD ISLAM Anak
Ardinanto 04-01- 2002 Jalanan
26 | Jushua Fajaria | Medan, DO SD Kristen Anak
Eriksa 03-07- 2002 Jalanan
Panjaitan
27 | Bintang Widi | Bandung, DO sSD ISLAM Anak Nakal
Ali Suargana | 06-05- 2003
28 | Aryas Sampang, 05 | DO SD ISLAM Anak Nakal
Mahotrah Juni 2004
29 | Rahmat Fitra | Surabaya, 06 | DO SD ISLAM Anak
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Firmansyah Mei 2003 Jalanan
30 | Nur Arisa Surabaya, 29- | Lulus SD ISLAM Anak
Amin 09-2002 Terlantar
31 | Arista Anang | Surabaya. 29 | DOSMPkls2 | ISLAM Anak
Arifin Mei 2001 Jalanan
32 | Zainal Pasir Datar, DO SD ISLAM Anak
Mustafa 2003 Jalanan

4. Deskripsi Masalah

Masalah adalah suatu kendala atau persoalan yang harus
dipecahkan dengan hasil yang baik, dapat di artikan bahwa
masalah adalah persoalan-persolan yang dialami oleh seseorang.
Dimana dalam memecahkan masalah tersebut membutuhkan bantuan
orang lain, jika seseorang tersebut tidak dapat memecahkan
masalahnya sendiri.

Pada dasarnya anak-anak yang tinggal di UPTD Kampung Anak
Negeri Surabaya memiliki latar belakang yang memprihatinkan,
mereka merupakan anak-anak yang bermasalah secara sosial dari
golongan anak jalanan yakni anak-anak yang hidupnya dijalanan untuk
mencacari nafkah keluarganya, anak nakal yakni anak-anak yang
melakukan tindak asusila dan memiliki kecenderungan tindak
kriminal, dan anak terlantar yakni anak-anak yang kurang
mendapatkan perhatian dan kasih sayang karena mengalami
keterpisahan dari orang tua serta memperoleh perlakukan yang salah
dari orang-orang dewasa di lingkungannya. Mereka adalah kelompok
anak rawan yang membutuhkan perhatian khusus. Pada umumnya

mereka harus bertahan hidup dengan cara-cara yang kurang diterima
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masyarakat, di samping itu dalam kesehariannya bertingkah laku tidak
patut atau berperilaku menyimpang dari norma-norma sosial sehingga
membahayakan diri sendiri, orang lain, serta dapat menganggu
ketertiban umum.

Masalah-masalah yang sering terjadi dan dialami oleh anak-anak
tersebut akan mempengaruhi perkembangan masa depan anak anak.
Oleh karena itu, anak-anak dari golongan diatas sangat membutuhkan
bimbingan dan konseling dalam memecahkan masalah, dan menata

masa depan yang lebih baik.

B. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

Dalam penyajian data ini peneliti menyajikan data sesuai dengan
fokus penelitian yang terdiri dari dua hal yaitu model bimbingan konseling
apa yang Yyang diterapkan pada anak jalanan di UPTD Kampung Anak
Negeri dan bagaimana proses pelaksanaan model bimbingan konseling apa

yang yang diterapkan pada anak jalanan di UPTD Kampung Anak Negeri.
1. Deskripsi data tentang model bimbingan konseling yang diterapkan

pada anak jalanan

Dalam penyajian data penelitian yang mendeskripsikan data yang
diperoleh dari lapangan berupa Bimbingan dan Konseling Islam secara
individual dan kelompok. Adapun bentuk bimbingan konseling secara

individual maupun kelompok antara lain:
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a. Individual
Metode layanan individual yang dilakukan oleh pendamping dan
pembina di UPTD Kampung Anank Negeri adalah:
1) Menagement Konflik

Menagement konflik adalah pelayanan bimbingan konseling
yang dilakukan dengan cara anak didatangi oleh 2 pembina dan
disuruh menceritakan permasalah yang terjadi, kemudian di
tawarkan bagaimana penyelesaiaanya dan membangun logika
berfikir anak. Salah satu pembina berperan antagonis dan
menghakimi anak untuk menyentuh emosinya dan salah satu
menjadi penasehat serta menjadi pelindung anak tersebut, lalu anak
diajak membuat kesepakatan dalam bentuk perjanjian tertulis untuk
tidak mengulangi kesalahannya.®® Salah satu contoh penyelesaian
masalah menggunakan menajement konflik adalah melakukan
penganiayaan terhadap teman sesamanya yang tinggal di UPTD

Kampung Anak Negeri Surabaya.

2) Pendekatan personal

Pendekatan terhadap anak yang bermasalah dilakukan oleh
konselor secara personal. Dalam hal ini konselor yang aktif atau
tanggap dalam mencari tahu permasalah yang di hadapi oleh anak.
Dalam mengungkap permasalahan yang dihadapi oleh klien (anak

jalanan) konselor menjalin hubungan yang baik dengan anak

82\Wawancara, Hendrik Dwi Wahyuni (Pendamping), 09 Mei 2015
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sehingga anak merasa aman dan nyaman dalam menceritakatan
permasalahan. Contoh permasalahan yang diselesaikan ialah
permasalahan pribadi yang dialami oleh klien (anak jalanan)
seperti masalah kurang semangat dalam belajar.
b. Kelompok
Pendamping/ pembina di UPTD Kampung Anak Negeri
menggunakan beberapa cara dalam memberikan bimbingan antara
lain:
1) Bimbingan konseling melalui kegiatan kultum
Bimbingan konseling dengan kegiatan kultum ini biasa
dilakukan sesudah sholat berjama’ah. Biasanya disampaikan oleh
para pendamping yang bertugas menjadi iman sholat jama’ah.
Materi yang disampaikan mengandung bimbingan kerohanian,
pengetahuan agama, dan motivasi.

Gambar 3.1 : Bimbingan Konseling melalui kegiatan kultum

2) Bimbingan konseling melalui kegiatan sholat jamaah
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Sholat jama’ah merupakan sholat yang dilakukan bersama-
sama dan dilaksanakan lebih dari satu orang. Sholat berjama’ah
sangat banyak manfaat yang diperoleh oleh anak jalanan yakni
mempererat persaudaraan antar sesama, dapat memberikan
ketenangan rohani, serta dapat melatih kedisiplinan waktu pada
anak jalanan yang ada di Kampung Anak Negeri.

Gambar 3.2 : Bimbingan Konseling melalui kegiatan sholat

jama’ah

3) Bimbingan konseling melalui kegiatan mengaji Al Qu’ran dan
Igro’

Membaca Al Qurandan Iqro’ merupakan kegiatan rutin
yang dilakukan oleh anak jalanan di Kampung Anak Negeri
Surabaya setiap habis sholat magrib. Dengan membaca Al Qu’ran
diharapkan anak jalanan dapat memahami pesan-pesan yang
terkandung dalam Al Quran serta menambah kedekatan pada sang

maha pencipta atas nikmat yang masih meraka rasakan.®®

% Wawancara, Hendrik Dwi Wahyuni (pembina), 09 Mei 2015
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Gambar 3.3 : Bimbingan Konseling melalui kegiatan mengaji Al

Quran dan Iqro’

4) Bimbingan konseling melalui kegiatan belajar bersama

Kegiatan belajar bersama merupakan suatu kegiatan
penunjang intelektual bagi anak jalanan selain pendidikan formal
di sekolahan. Bimbingan belajar di Kampung Anak Negeri
Surabaya dilakukan setiap hari senin sampai jumat mulai jam
08.00- 11.00. dalam proses bimbingan belajar terbagi menjadi
beberapa kelas sesuai dengan tingkat intelektual pada anak. *
Gambar 3.4 : Bimbingan Konseling melalui kegiatan belajar

bersama

* Wawancara dengan Hanif Kuncahya Prihatmoko (pembina/), tanggal 09 Mei 2015
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5) Bimbingan konseling melalui kegiatan makan bersama
Kegiatan makan bersama ini dilakukan 3 kali dalam sehari
yakni pagi, siang dan malam. Kegiatan makan berama-sama ini
dengan tujuan menambah kerukunan dan mempererat
persaudaraan yang terjalin diantara mereka.
Gambar 3.5 : Bimbingan Konseling melalui kegiatan makan

bersama

6) Bimbingan konseling melalui kegiatan bersih-bersih
Kegiatan bers-bersih ruang masing-masing dilakukan setiap
hari dengan jadwal yang telah ditentukan. Sedangkan setiap hari

jum’at dilakukan bersih-bersin secara besamaan dilingkungan
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Kampung Anak Negeri. Dalam membesihkan lingkungan
Kampung Anak Negeri dibutuhkan gotong royong antar anak
jalanan agar dapat membersihkan dengan mudah dan cepat.

Gambar 3.6 : Bimbingan Konseling melalui kegiatan bersih-

bersih

7) Bimbingan konseling melalui kegiatan olaraga
Kegiatan olaraga ini dilakukan secara rutin setiap pagi dan
sore. Setiap pagi dilakukan untuk olaraga ringan sedangkan sore
hari untuk olaraga ekstra. Kegiatan olaraga bermanfaat dalam
menjaga kesehatan jasmani anak jalanan serta menyalurkan hobi

l. 65

mereka seperti balap sepeda, sepak bola, dI

Gambar 3.7 : Bimbingan Konseling melalui kegiatan olaraga

% Wawancara, Hendrik Dwi Wahyuni (pembina), 20 Mei 2015
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8) Bimbingan konseling melalui kegiatan musik
Kegiatan musik dilakukan dalam menyalurkan hobi anak
jalanan dalam memainkan alat musik. Diakukan rutin satu
minggu sekali

Gambar 3.8 : Bimbingan Konseling melalui kegiatan musik

9) Bimbingan konseling melalui kegiatan silat tapak suci
Kegiatan silat merupakan suatu kegiatan bela diri yang
diajarkan untuk anak jalanan dalam melindungi dirinya dari
kejahatan fisiknya.

10) Bimbingan konseling melalui kegiatan nonton film bersama
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Kegiatan nonton film bersama dilakukan ketika waktu luang atau
liburan. Kegiatan nonton film bersama bertujuan menghilangkan
kepenatkan anak-anak dalam proses belajar.
11) Bimbingan konseling melalui kegiatan seni lukis
Kegiatan seni lukis ini bertujuan dalam menggembangkan

kekreatifan anak jalanan.

Gambar 3.9 : bimbingan konseling dengan kegiatan seni lukis

12) Bimbingan konseling melalui kegiatan rekreasi
Bimbingan konseling dengan kegiatan rekreasi bertujuan
untuk berlibur dan menikmati suasana baru selain di lingkungan
Kampung Anak Negeri.

Gambar 3.10 : bimbingan konseling dengan kegiatan rekreasi
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13) Bimbingan konseling melalui hukuman
Bimbingan konseling melalui hukuman adalah bimbingan
konseling yang di berikan kepada anak jalanan dengan
memberian hukuman-hukuman atas kesalasan yang telah
dilakukannya.®® Hukuman-hukuman dan jenis pelanggaran
sudah disebutkan dalam tabel 3.1 halaman 75.
2. Deskripsi data tentang proses pelaksanaan Bimbingan Konseling
Islam pada anak jalanan
Proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam pada anak
jalanan menggunakan Bimbingan dan Konseling secara individual dan
kelompok sebagai berikut:

a. Individu

% Wawancara, Hendrik Dwi Wahyuni (pembina), 09 Mei 2015
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individu,

pembina dan pendamping di UPTD Kampung Anak Negeri

menggunakan istilah sebagai berikut:

1) Menajement konflik “contoh melakukan penganiayaan terhadap

teman sesamanya yang tinggal di UPTD Kampung Anak Negeri
Surabaya”
Proses pelaksanaan bimbingan konseling ini ialah:

“Menajement konflik ini mengajarkan anak-anak dalam
menyelesaikan masalah dalam hal ini Kita sentuh emosinya,
sehingga bukan hanya kesadaran yang didapatkan oleh anak tetapi
juga tanggung jawab atas kesalahannya. Dari situ anak bisa
belajar tentang hidup normatif meskipun sifatnya tidak langsung
bisa berubah tapi mereka bisa belajar cara menyelesaikan
masalah.”®’

Tahap awal, pak hendrik dan pak samsul selaku pembina
dan pendamping yang bertugas sebagai konselor menerima
laporan dari anak korban penganiayaan yaitu sono(nama
samarang) dia mengaku menerima tindak kekerasan dari soni
(nama samaran). Sono mengaku bahwa soni memukulnya tanpa
sebab dan alasan. Konselorpun memanggil soni untuk

menceritakan sebab permasalahan yang terjadi.

%7 Wawancara dengan Hendrik Dwi Wahyuni (pembina/), tanggal 09 Mei 2015
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Tahap kedua, soni menceritakan alasan soni memukul sono
karena dia dilempar dengan es batu oleh sono. Pak samsul sebagai
Konselor yang bertindak sebagai hakimpun mengatakan kepada
klien bahwa dia harus dihukum sesuai dengan tata tertib yang
berlaku. Sedangkan pak hendrik sebagai konselor yang bertugas
sebagai pembela menanyakan kembali kepada sono apakah dia
melemparkan es batu kepada soni. Soni mengatakan bahwa bukan
dirinya yang melemparkan es kepada soni. Konselor pembelapun
menjelaskan kesalahfahaman antara sono dan soni.

Tahap ketiga, setelah soni menyadari kesalahpahaman yang
terjadi dan dia menyadari tindakan yang salah. Konselor pun
menanyakan kepada klien kalau dia berlaku salah tindakan apa
yang dilakukan. Klienpun menjawab dia akan meminta maaf
kepada sono karena kesalahan yang dia lakukan.

Tahap terakhir, setelah klien meminta maaf kepada sono.
Soni disuruh membuat perjanjian tertulis bahwa dia tidak akan
mengulang perbuatannya lagi. Setelah membuat perjanjian
konselor mengatakan kepada soni bahwa di UPTD Kamri
mempunyai peraturan yang harus dipatuhi dan jika ada yang
melanggar maka dia harus siap dihukum sesuai peraturan. Maka
tindakan yang dilakukan oleh soni harus dipertanggung jawabkan.

2) Pendekatan personal “contoh kasus kurang semangat dalam

belajar”
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Dalam proses pelaksanaan bimingan konseling ini adalah :

“proses konseling untuk anak yang sedang bermasalah
untuk saat ini saya yang aktif melakukan pendekatan kepada
anak-anak. Karena memang pertama mereka memang belom
terlalu mengenal apa itu konselor dan fungsinya, dan memang
saya konselor pertama mereka disana, disekolahpun mereka tidak
tahu konseling itu apa karena memang mereka sekolah terbuka
jadi waktu dan fasilitasnya tidak maksimal”.%®

Tahap pertama Hanif Kuncahya selaku konselor melakukan
observasi terhadap Awan (nama samarang) dengan perubahan
perilaku yang dialami oleh klien. klien semakin malas dalam
kegiatan belajar dan juga semakin sering bermalas-malasan
dikamar. Setelah konselor mengetahui perubahan yang di alami
oleh klien konselor mencoba mencari informasi/ mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi klien dengan cara menjalin
hubungan baik dengan klien.

Tahap kedua, setelah klien mulai nyaman dengan konselor.
Klienpun mulai bercerita tentang permasalahan yang dihadapinya
dia mengatakan bahwa kemarin waktu liburan ke rumah orang
tuanya ibunya mengatakan kepadanya ‘“sekolah itu sebagai

formalitas saja yang penting nanti itu kalau kamu keluar dari

% Wawancara dengan Hanif Kuncahya Prihatmoko (pembina/), tanggal 09 Mei 2015
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KAMRI kamu bisa pintar cari uang buat ibu dan adik-adikmu”
sejak saat itu dia mengatakan dia malas belajar dan sekolah.

Tahap  ketiga, setelah  klien mengetahui  awal
permasalahannya klienpun memcoba memberikan motivasi atau
pengarahan bahwa apa yang dibicarakan ibunya sebenarnya benar
kalau sekolah hanya mencari ijazah itu adalah formalitas tapi
dalam proses mencari uang yang banyak itu membutuhkan ilmu
dan memcari ilmu juga merupakan suatu kewajiban bagi orang
muslim. Konselor juga memberikan beberapa contoh Kkisah
teladan orang-orang yang banyak ilmu dan kaya raya seperti kisah
Nabi Sulaiman a.s.

Tahap terakhir, setelah konselor memberikan motivasi
kepada klien dan klien mulai merenungkan dari apa yang
dikatakan oleh konselor perubahan perilaku klien berangsur-
angsur membaik dan semangat belajarnya tumbuh kembali.

b. Kelompok
Dalam proses pelaksanaan bimbingan konseling kelompok,
pembina dan pendamping menggunakan beberapa langkah yang
diberikan dalam memberikan bantuan kepada anak jalanan melalui
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di dalam lingkungan Kampung
Anak Negeri. Dalam penyelengaraan bimbingan kelompok
memerlukan persiapan dan praktik pelaksanaan kegiatan yang

memadai.
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1) Langkah-langkah dalam bimbingan konseling kelompok sebagai

berikut:

a)

Langkah Awal

Dalam langkah awal ini pembina dan pembimbing
melakukan pembentukan kelompok yang disesuaikan dengan
tingkat kemampuan anak pada bimbingan dan konseling melalui
belajar bersama dan mengaji. Pada tahap ini juga dijelaskan
tentang adanya layanan bimbingan kelompok, pengertian,
tujuan dan merencanakan kegiatan-kegitan serta tempat yang

digunakan dalam proses bimbingan dan konseling tersebut.

b) Perencanaan Kegiatan

Dalam perencanaan kegiatan ini, pembimbing memilih
materi-materi layanan (yakni layanan pribadi, layanan
sosial,layanan perkembangan pembelajaran, serta layanan
perencanaan Kkarir), dengan merencanakan tujuan yang
dicapainya, sasaran kegiatan, perencanaan penilaian, dan
merencanakan waktu dan tempat.

Pelaksanaan Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan yang sudah ditentukan maka
tahap selanjutnya adalah menyiapkan apa saja yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan kegiatan. Memberikan pengarahan kepada
anak-anak tentang apa saja yang harus dilakukan, tujuan yang

akan dicapai serta tugas yang harus dilakukan dalam proses
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pelaksanaan kegiatan. Dalam semua proses kegiatan sudah
tercantum dalam tabel 3.2 jadwal kegiatan harian UPTD
Kampung Anak Negeri Surabaya.
d) Evaluasi kegiatan
Dalam evaluasi kegiatan ini peserta diharapkan
memgeluarkan perasaannya, pendapatnya, harapanya serta
mengungkapkan apa yang dirasakanya setelah melakukan
kegiatan, melalui tulisan maupun secara lisan. Kemudian
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk Tanya
Jawab mengenai apa yang belum ia fahami. Pada tahap ini juga
pembina dan konselor mengamati keadaan atau kondisi anak
pada proses kegiatan.
e) Analisis dan tindak lanjut
Kemudian analisis  dilakukan untuk  mengetahui
perkembangan dan kemajuan anak jalanan sesudah,melakukan
bimbingan kelompok yang dilakukan. Jika memang kegiatan
kelompok itu berdampak semakin baik bagi perkembangna anak
maka kegiatan itu akan terus digunakan dan kembangkan.
2) Proses bimbingan dan konseling yang diterapkan melalui kegiatan
kelompok
Proses pelaksanaan bimbingan dan konseling kelompok yang
diterapkan melalui beberapa kegiatan di lingkungan Kampung

Anak Negeri sebagai berikut:
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a) Proses pelaksanaan bimbingan konseling melalui kegiatan kultum
Dalam proses pelaksanaan bimbingan dan konseling
pembina dan pembimbing memberikan materi kepada anak
jalanan secara kondisional setiap habis sholat jama’ah. Materi
yang diberikan diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
anak jalanan sehingga dapat berperilaku lebih baik.
b) Proses pelaksanaan bimbingan konseling melalui kegiatan sholat
jamaah

Dalam proses pelaksanaan kegiatan ini salah satu
pendamping azan sholat dan salah satunya mengondisikan anak
untuk bersiap melakukan sholat jama’ah. Dipastikan bahwa
semua anak ikut melaksanakan sholat jama’ah.

c) Proses pelaksanaan bimbingan konseling melalui kegiatan
mengaji Al Qu’ran dan iqro’

Proses pelaksanaan yang dilakukan oleh pendamping dalam
kegiatan ini anak disuruh mengaji secara bergantian sesuai
dengan urutanya. Kemudian diberikan buku kecil yang berisikan
halaman yang ditempuh sekarang, kalau anak membaca lancar
maka akan lanjut ke halaman selajuntnya.

d) Proses pelaksanaan bimbingan konseling melalui kegiatan belajar
bersama.

Proses pelaksanaan yang dilakukan pada kegiatan ini adalah

para pembina membagi kelompok belajar menjadi 6 kelompok
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sesuai dengan kemampuan intelektual yang dimiliki oleh para
anak jalanan. Setelah membagi kelompok anak-anak pendapatan
pelajaran umum seperti baca tulis, berhitung, IPS, IPA, dll.
Proses pelaksanaan bimbingan konseling melalui kegiatan makan
bersama

Proses pelaksanaan yang dilakukan pada kegiatan ini
disesuaikan jadwal makan yakni 3 kali sehari pagi, siang dan
malam. Pendamping menyiapkan makanan di meja makan dan
menghimbau anak-anak agar segara menuju ruang makan dan
menuju kursi masing-masing yang sudah disiapkan. Sebelum
makan salah satu anak menyiapkan untuk do’a bersama begitupun
setelah selesai makan. Setelah makan ada beberapa anak yang di
jadwalkan untuk mencuci peralatan makan. Penerapan melalui
kegiatan tersebut untuk mengembangkan keakrabkan antara anak
satu dengan lainya. Dan menanamkan pada diri anak arti
kebersamaan bersama keluarga barunya.
Proses pelaksanaan bimbingan konseling melalui kegiatan bersih-
bersih

Proses pelaksanaan yang dilakukan pada kegiatan ini adalah
para pendamping membuat jadwal piket perkamar setiap hari
mulai dari menyapu kamar, membuang sampah, dan menjaga
kebersihan kamar. Dalam setiap minggupun diakan bersih-bersih

seluruh lingkungan KAMRI yang dilakukan oleh seluruh anak
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yang yang tinggal di KAMRI yakni setiap hari jum’at. Bersih-
bersih ini bertujuan agar saling bergotong royong antar sesama
dan membiasakan untuk hidup di lingkungan yang bersih.
g) Proses pelaksanaan bimbingan konseling melalui kegiatan olaraga
Dalam proses pelaksaan pada kegiatan ini pendamping
mendampingi kegiatan olaraga anak-anak. Apabila olahraganya di
luar KAMRI salah satu pendamping mendampingi kegiatan
olaraga di luar.
h) Proses pelaksanaan bimbingan konseling melalui kegiatan musik
Dalam proses pelaksaan pada kegiatan ini pendamping
menghimbau anak yang ingin belajar memainkan musik untuk
mengikuti kegiatan bermusik. Dalam hal ini bertujuan untuk
menyalurkan hobi yang dimilki anak jalanan dalam hal bermusik.
i) Proses pelaksanaan bimbingan konseling melalui kegiatan silat
tapak suci
Dalam proses pelaksaan pada kegiatan ini anak-anak
jalanan mendapatkan pelatihan silat 2 kali dalam seminggu.
Semua anak di KAMRI mendapatkan pelajaran silat dengan
tujuan untuk bela diri dari kejahatan yang menimpa.
J) Proses pelaksanaan bimbingan konseling melalui kegiatan nonton
film bersama
Dalam proses pelaksaan pada kegiatan ini diberikan oleh

pendamping dengan cara menayangkan film-film yang berisi
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pendidikan moral, motivasi, semangat, perjuangan dll. Dan

dilakukan setiap hari libur di aula KAMRI.

K) Proses pelaksanaan bimbingan konseling melalui kegiatan seni

lukis

Dalam proses pelaksanaan pada kegiatan ini setiap anak
mendapatkan pelajaran seni lukis dan setiap anak di bekali
peralatan lukis dan mulai melukiskan apa saja yang ingin mereka
lukis. Hasil lukis mereka juga sering dibuat pameran.
Proses pelaksanaan bimbingan konseling melalui kegiatan
rekreasi

Dalam proses pelaksaan pada kegiatan ini para mendamping
mengajak anak jalanan pergi ke tempat wisata atau wahana
dengan tujuan berlibur, memulihkan kondisi tubuh dan pikiran

dari kepenatan.

m) Proses pelaksanaan bimbingan konseling melalui hukuman

Dalam proses pelaksanaan pada kegiatan ini para
pendamping membuat kolom pasal dan sanksi yang diberikan
untuk setiap pelangaran yang dilakukan oleh anak-anak di
KAMRI. Kolom pasal dan sanksi sudah disebutkan pada tabel 3.1

halaman 75.



